






A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu berguna untuk mengetahui hasil yang telah 
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Selain itu juga dapat digunakan sebagai 
landasan penulis dalam melaksanakan penelitian. Berikut beberapa 
penelitian yang terkait dengan penelitian yang dikerjakan peneliti saat ini : 























positif atau signifikan 
terhadap Minat Beli, 
dimana Minat Beli yang 
tinggi dapat dibentuk oleh 
adanya Harga yang 
ditawarkan oleh penyedia 
jasa atau produk. 
b. Promosi mempunyai 
pengaruh positif atau 
signifikan terhadap Minat 
Beli, dimana Minat Beli 
yang tinggi dapat dibentuk 
oleh adanya Promosi yang 
menarik. 
c. Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa 
Kualitas Produk 
mempunyai pengaruh  
positif atau signifikan 











    dimana Minat Beli yang 
tinggi dapat dibentuk oleh 
adanya Kualitas Produk yang 
menarik. 









Produk Dan Harga 
Terhadap Minat Beli 
Konsumen Yang Di 
Mediasi Oleh Brand 














a. Pengaruh kualitas produk 
dan harga terhadap minat 
beli melalui brand image 
lebih kecil dari pengaruh 
langsung sehingga jalur 
yang paling efektif adalah 
jalur langsung. 
b. Pengaruh kualitas produk 
dan harga terhadap minat 
beli melalui brand trust 
lebih kecil dari pengaruh 
langsung sehingga jalur 
yang paling efektif adalah 
jalur langsung. 
c. Variabel kualitas produk 
merupakan variabel yang 
paling dominan dalam 
mempengaruhi minat beli 
konsumen Tenun Ikat 
“Arimbi” Kabupaten 
Sragen. 






Produk Dan Brand 
Image Terhadap 
Minat Beli (Survei 
pada Pembeli di 







menunjukkan bahwa variabel 
bebas kualitas produk dan 
brand image berpengaruh 
signifikan terhadap minat 
beli. 




Produk, Harga Dan 
Promosi Terhadap 
Minat Beli 
Konsumen Pada Pt. 





Hasil penelitian menyatakan 
bahwa ketiga variabel bebas 
kualitas produk, harga dan 
promosi mempunyai 
pengaruh secara parsial 




























menunjukkan bahwa ketiga 
variable bebas yaitu kualitas 
produk, harga dan persaingan 
tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat 
beli konsumen gula merah 
























consumer online rating and 
review berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat 
beli konsumen pada 
marketplace Tokopedia di 


























dan Rating Terhadap 






















a. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel online customer 
dan rating berpengaruh 
terhadap minat pembelian 
pada online marketplace di 
Indonesia. 
b. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel online customer 
dan rating tidak 
berpengaruh terhadap 
variabel trust. 
c. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel trust berpengaruh 
terhadap minat beli pada 























commerce : Persepsi 
kredibilitas informasi 
dan peran yang 
dihasilkan pengguna 
ratings dalam 






a. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
persepsi konsumen pada 
informasi yang ada di e-
commerce sangat kredibel. 
b. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
ratings berperan dalam 
kualitas produk. 
c. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
ratings berpengaruh 
terhadap minat beli. 
d. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
persepsi informasi 
kredibiltas, rating dan 
kualitas produk 
berpengaruh simultan 






Word Of Mouth 
(Ewom) Dan 
Kualitas Produk 








a. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel bebas yaitu 
electronic word of mouth 
dan kualitas produk 
berpengaruh secara 
parsial maupun simultan 
terhadap minat beli. 
10. Saputri (2017) Pengaruh Persepsi 
Konsumen Tentang 
Kualitas Produk,  
Harga, Kepercayaan 
Dan Electronic Word  
Of Mouth Terhadap 









menunjukkan bahwa ketiga 
variable bebas yaitu persepsi 
konsumen tentang kualitas 
produk, harga, kepercayaan 
dan Electronic Word  
Of Mouth berpengaruh secara 
parsial maupun simultan 







Berdasarkan penelitian Satria, (2017) persamaan dengan penelitian 
saat ini terletak pada satu variabel bebasnya yaitu kualitas produk dan 
variabel terikatnya yaitu minat beli serta alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian. Perbedaan terletak pada dua variabel bebas serta objek yang 
digunakan. Dua variabel bebas yang digunakan merupakan Promosi dan 
Harga dengan objek Perusahaan A-36. 
Berdasarkan penelitian Panglipurningrum et al, (2018) terdapat 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian saat ini. Persamaan dengan 
penelitian saat ini terletak pada salah satu variabel bebas yaitu kualitas 
produk dan variabel terikatnya yaitu minat beli serta salah satu alat analisis 
yang digunakan. Perbedaan terletak pada objek yang digunakan. terdahulu 
menggunakan metode analisis jalur (path analysis) dan menggunakan objek 
tenun ikat Arimbi. 
Berdasarkan penelitian Negara et al (2018) terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian saat ini. Persamaan dengan penelitian saat ini 
terletak pada salah satu variabel bebas yaitu kualitas produk dan variabel 
terikatnya yaitu minat beli serta alat analisis yang digunakan. Perbedaan 
terletak pada objek penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan objek 
Gerai Starbuck yang berada di Kota Suarabaya. 
Berdasarkan penelitian Nur (2020) terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian saat ini. Persamaan dengan penelitian saat ini 
terletak pada salah satu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 





terikat minat beli. Perbedaan terletak pada objek penelitian yang digunakan. 
Penelitian terdahulu menggunakan objek Pt. Satria Nusantara Jaya. 
Berdasarkan penelitian Ichsan et al, (2018) terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian saat ini. Persamaan dengan penelitian saat ini 
terletak pada kedua variabel baik variabel terikat maupun variabel bebas. 
Perbedaan terletak pada alat analisis dan objek penelitian yang digunakan. 
Penelitian terdahulu menggunakan analisis regresi linier sederhana dan 
menggunakan objek Marketplace Tokopedia Di Wilayah Dki Jakarta.  
Berdasarkan penelitian Farki et al, (2016) terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian saat ini. Persamaan dengan penelitian saat ini 
terletak pada kedua variabel penelitian. Perbedaan terletak pada salah satu 
variabel, objek penelitian dan alat analisis yang digunakan. Peneliti 
terdahulu menggunakan objek online marketplace dan menggunakan 
analisis jalur path.  
Berdasarkan penelitian Flanagin et al, (2014) terdapat persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian saat ini. Persamaan dengan penelitian saat 
ini terletak pada ketiga variabel dan alat analisis penelitian. Perbedaan 
terletak pada salah satu variabel serta objek penelitian yang digunakan. 
Peneliti terdahulu menggunakan objek pengguna internet A.S. 
Berdasarkan penelitian Saputri (2017) terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian saat ini. Persamaan dengan penelitian saat ini 
terletak pada variabel bebas kualitas produk dan EWOM serta alat analisis 





yang digunakan. Peneliti terdahulu menggunakan objek konsumen Oneshop 
di Bandarlampung. 
Berdasarkan tabel penelitian terdahulu terdapat research gap, hasil 
penelitian yang diteliti oleh Halim & Iskandar (2019) menunjukkan bahwa 
kualitas produk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli 
konsumen gula merah nadja. Namun berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Satria (2017) dan Panglipurningrum et al, (2018) hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Satria (2017) menyatakan bahwa variabel 
kualitas produk memiliki pengaruh positif atau signifikan terhadap minat 
beli konsumen pada perusahaan A-36. Penelitian yang dilakukan oleh 
Panglipurningrum et al, (2018) hasil penelitian menyatakan bahwa variabel 
kualitas produk merupakan variabel yang dominan dalam mempengaruhi 
minat beli konsumen tenun ikat arimbi.  
B. Kajian Teori  
1. Minat Beli 
Minat beli merupakan perilaku konsumen di mana konsumen 
mempunyai keinginan dalam membeli atau memilih suatu produk Kotler & 
Keller (2012). Minat beli biasanya digunakan sebagai indikator jangka 
panjang oleh para manajer pemasaran, karena minat beli yang ada pada 
konsumen dianggap sebagai penanda yang signifikan dalam pembelian 







a. Faktor Minat Beli  
Menurut Lucas & Britt (2003) terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi minat beli konsumen, antara lain:  
1. Perhatian (Attention) adanya perhatian yang besar dari konsumen 
terhadap suatu produk (barang atau jasa). 
2. Ketertarikan (Interest) menunjukan adanya pemusatan perhatian dan 
perasaan senang. 
3. Keinginan (Desire) adanya dorongan untuk memiliki.  
4. Keyakinan (Conviction) adanya perasaan percaya individu terhadap 
kualitas, daya guna dan keuntungan dari produk yang akan dibeli 
b. Indikator Minat Beli 
Schiffman & Kanuk (2004) mengemukakan bahwa ada 5 indikator 
minat beli, antara lain : 
1. Ketertarikan Mencari Informasi Yang Lebih Tentang Produk, 
konsumen sebelum membeli suatu produk yang pertama kali mereka 
lakukan ialah mencari informasi mengenai produk tersebut. Seperti 
mencari informasi produk jenis apa yang dijual oleh pemasar, 
mungkin saja mereka mencari informasi darimana pula produk 
tersebut berasal. 
2. Mempertimbangkan Untuk Membeli, setelah mengetahui beberapa 
informasi mereka akan mempetimbangkan untuk membeli atau 
tidak. Konsumen akan membeli produk karena kebutuhan ataukah 





3. Keinginan Untuk Mengetahui Produk, setelah cukup mendapatkan 
beberapa informasi serta telah mempertimbangkan produk biasanya 
mereka mencari tahu melalui kerabat maupun teman dekat yang bisa 
jadi mereka telah mencoba terlebih dahulu produk tersebut.  
4. Ketertarikan Untuk Mencoba Produk, konsumen mulai memiliki 
rasa ketertarikan dengan produk tersebut kemudian mereka akan 
mencobanya.  
5. Keinginan Untuk Memiliki Produk, setelah itu konsumen akan 
menjadi penasaran dengan produk tersebut sehingga mempunyai 
keinginan untuk memilikinya. 
2. Kualitas Produk 
a. Definisi Kualitas Produk 
Produk adalah sesuatu yang memberikan manfaat baik dalam hal 
memenuhi kebutuhan sehari-hari atau sesuatu yang ingin dimiliki oleh 
konsumen. Produk biasanya digunakan untuk dikonsumsi baik untuk 
kebutuhan rohani maupun jasmani (Dervis, 2013). Kualitas produk 
merupakan perpaduan antara sifat dan karakteristik yang menentukan 
sejauh mana keluaran dapat memenuhi prasyarat kebutuhan pelanggan 
atau menilai sampai seberapa jauh sifat dan karakteristik itu memenuhi 
kebutuhannya. Menurut Kotler & Keller (2012) kualitas produk sendiri 







b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Produk 
Kualitas yang dihasilkan oleh sebuah produk ini dapat dipengaruhi 
oleh berbagai hal. Menurut Suyadi (2002) jika ditinjau dari sisi seorang 
produsen kualitas produk dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu : 
1. Bentuk rancangan dari suatu barang atau jasa (designing), dalam 
kehidupan kita ternyata terdapat berbagai jenis barang yang mutunya 
dipengaruhi oleh bentuknya. Walaupun memang untuk barang-
barang tertentu bentuknyaa tidak pernah berbeda dan tidak pernah 
berubah serta tidak ada hubungannya dengan mutu barang tersebut. 
2.  Mutu dan jenis bahan baku yang digunakan (raw material), kualitas 
suatu produk juga banyak dipengaruhi oleh bahan baku yang 
digunakan untuk membuat bahan yang digunakan untuk membuat 
produk tersebut. 
3. Teknologi yang digunakan (technology), kualitas sebuah produk 
dapat dipengaruhi dari proses pembuatannya peroses pengolahan 
dipengaruhi oleh teknologi yang digunakan. 
4. Cara menjual dan mengirim produk ke konsumen (packaging and 
delivering), dalam hal ini cara pendistribusian produk kepada 
konsumen juga turut mempengaruhi kualitas produk yang akan 
diterima konsumen. 
c. Dimensi Kualitas Produk 






1. Performance (kinerja), berhubungan dengan karakteristik operasi 
dasar dari sebuah produk. 
2. Durability (daya tahan), berapa lama atau umur produk yang 
bersangkutan bertahan sebelum produk tersebut harus diganti.  
3. Conformance to specifications (kesesuaian dengan spesifikasi), yaitu 
sejauh mana karakteristik operasi dasar dari sebuah produk memenuhi 
spesifikasi tertentu dari konsumen atau tidak ditemukannya cacat pada 
produk. 
4. Features (fitur), adalah karakteristik produk yang dirancang untuk 
menyempurnakan fungsi produk atau menambah ketertarikan 
konsumen terhadap produk. 
5. Reliability (reliabilitas), adalah probabilitas bahwa produk akan 
bekerja dengan memuaskan atau tidak dalam periode waktu tertentu. 
Semakin kecil kemungkinan terjadinya kerusakan maka produk 
tersebut dapat diandalkan. 
6. Aesthetics (estetika), berhubungan dengan bagaimana penampilan 
produk. 
7. Perceived quality (kesan kualitas), sering dibilang merupakan hasil 
dari penggunaan pengukuran yang dilakukan secara tidak langsung 
karena terdapat kemungkinan bahwa konsumen tidak mengerti atau 
kekurangan informasi atas produk yang bersangkutan. 
8. Serviceability, meliputi kecepatan dan kemudahan untuk direparasi, 





1. Rating Online  
a. Definisi Rating Online 
Rating dapat diartikan sebagai penilaian dari pengguna pada 
preferensi suatu produk terhadap pengalaman mereka mengacu pada 
keadaan psikologis dan emosional yang mereka jalani saat berinteraksi 
dengan produk virtual dalam lingkungan dimedias (Safaie et al., 2018). 
Rating merupakan bagian dari review yang menggunakan simbol 
bintang dalam mengekspresikan pendapat konsumen (Farki et al., 2016). 
Rating online terdapat pada berbagai jenis platform E-commerce ini 
memiliki skala 1 sampai 5. Dimana semakin mendekati bintang 5 berarti 
produk tersebut mendapat penilian yang positif dari seorang konsumen.  
b. Indikator Rating Online 
Menurut lackermair et al., (2013) indikator yang digunakan dalam 
menganalisis rating online yaitu berupa pemberian bintang, semakin 
banyak bintang maka menunjukan peringkat penjualan semakin baik. 
Rating online merupakan bagian dari review online dimana review 
online merupakan bagian dari eWOM Farki & Baihaqi (2016) sehingga 
menggunakan dimensi-dimensi yang dimiliki oleh eWOM yaitu sebagai 
berikut :  
a. Kredibilitas sumber adalah persepsi penerima informasi mengenai 
keahlian sumber (source expertise) dan kepercayaan terhadap 
informasi (Luo, et al., 2015). Menurut Cheung et al., (2008) 





1) Keahlian (expertness), mengacu pada pengetahuan profesional 
(professional knowledge) yang dimiliki komunikator mengenai 
produk atau jasa.  
2) Kepercayaan (trustworthiness), adalah tingkat kepercayaan dan 
penerimaan yang dikembangkan penerima pesan mengenai suatu 
sumber.  
b. Kualitas argument  menurut Cheung et al., (2008) kualitas argumen 
mengacu pada kekuatan persuasif argumen yang melekat pada pesan 
informasi. Cheung dan Thadani (2010) menyatakan bahwa kualitas 
argumen dapat dinilai dari beberapa poin berikut:  
1) Relevansi (relevance) adalah Informasi yang diberikan sesuai 
kebutuhan pembaca. 
2) Aktualitas (timeliness) adalah Informasi yang diberikan merupakan 
informasi yang terkini.  
3) Keakuratan (accuracy) adalah Informasi yang diberikan 
merupakan informasi yang benar. 
4) Kelengkapan (comprehensiveness) adalah Informasi yang 
diberikan mengenai produk lengkap.  
c. Recommendation framing (valence) Menurut Cheung et al., (2009) 
recommendation framing berkaitan dengan valence eWOM, entah itu 
dikelompokkan secara positif atau secara negatif.  
d. Volume of review Menurut Davis dan Khazanchi (2008), volume 





e. Kekuatan argumen berkaitan dengan kekuatan atau sejauh mana 
argumen atau informasi tersebut masuk akal serta sejauh mana 
penerima informasi merasa sebuah argumen valid dan meyakinkan 
(Luo et al., 2015).  
f. Recommendation rating Menurut Cheung et al,. (2009) 
recommendation rating mengindikasikan skor (rating) yang diberikan 
oleh pembaca lain mengenai rekomendasi eWOM. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka konsep penelitian akan menjelaskan adanya pengaruh Kualitas Produk 
dan Rating Online pada Platform E-commerce terhadap Minat Beli.  
 
                       
 
      
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir Pengaruh Kualitas Produk dan Rating Online pada 
Platform E-commerce terhadap Minat Beli. 
Berdasarkan kerangka pikir di atas dapat diketahui bahwa variabel bebas 
pada penelitian ini yaitu variabel yang dilambangkan dengan simbol “X” yang 
terdiri dari Kualitas Produk dan Rating Online sedangkan untuk variabel terikat 






Minat Beli  
(Y) 







Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka ada beberapa hipotesis dalam penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Konsumen Go Kopi 
Kualitas produk juga dapat menjadi pertimbangan bagi konsumen 
untuk membeli produk tersebut. Semakin baik kualitas produk yang 
dihasilkan maka minat beli seorang konsumen juga meningkat. Hal ini juga 
didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Satria (2017). Hasil 
penelitian menyatakan bahwa variabel kualitas produk mempunyai 
pengaruh positif atau signifikan terhadap minat beli pada perusahaan A-36.  
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Negara et al (2018) 
menyatakan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh positif terhadap 
minat beli. Didukung pula oleh penelitian yang dilakukan Nur (2020), hasil 
penelitian menyatakan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh secara 
parsial terhadap minat beli. Sehingga peneliti dapat merumuskan hipotesis 
berdasarkan penelitian terdahulu sebagi berikut : 
H1: Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli 
2. Pengaruh Rating Online Terhadap Minat Beli Konsumen Go Kopi 
Rating Online yang merupakan salah satu bagian dari e-Wom 
(electronic word of mouth) yang terdapat pada platform E-commerce dapat 
menggambarkan bagaimana suatu produk yang ditawarkan produsen, 





et al., 2018). Rating online juga merupakan salah satu sumber informasi 
yang dibutuhkan konsumen, dengan adanya informasi ini membantu 
terbentuknya opini seseorang terhadap suatu produk sehingga hal ini dapat 
memicu timbulnya minat beli konsumen.  
Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Ichsan et al (2018) hasil penelitian menyatakan bahwa variabel consumer 
online rating dan review berpengaruh signifikan terhadap minat beli. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Flanagin et al (2014) juga 
menyatakan bahwa variabel rating berpengaruh terhadap minat beli 
konsumen. Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sigit (2019) hasil 
penelitian menyatakan bahwa Electronic word of mouth berpengaruh positif 
terhadap minat beli. 
Hasil penelitian di atas mendukung hubungan rating online terhadap 
minat beli konsumen sehingga peneliti dapat merumuskan hipotesis 
berdasarkan penelitian terdahulu sebagi berikut : 
H2 : Rating Online berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli 
3. Pengaruh Kualitas Produk dan Rating Online terhadap Minat Beli Konsumen 
Go Kopi Secara Simultan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Flanagin et al (2014) terbukti 
bahwa kualitas produk dan rating online secara simultan berpengaruh 
terhadap minat beli.  Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Sigit (2019) dan Saputri (2017) terbukti bahwa kualitas produk dan 





beli. Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti dapat merumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Kualitas Produk dan Rating Online secara simultan berpengaruh 
terhadap Minat Beli. 
 
